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PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
limpahan berkah dan rahmat-Nya dalam proses penyusunan buku ajar ini.
Buku ajar ini disusun untuk memberikan pandangan dalam mempelajari ilmu
alamiah dasar. Buku ajar berisi materi ilmu alamiah dasar yang disusun
berdasarkan Kurikulum Merdeka Belajar yang dipakai. Mengikuti anjuran
kurikulum Merdeka Belajar, dengan menentukan Capaian Pembelajaran Mata
Kuliah (CPMK) pada mata kuliah ilmu alamiah dasar. Tujuan buku ajar ini
ialah dapat memudahkan mahasiswa dalam memahami materi kuliah secara
detail pada ilmu alamiah dasar.

Mata kuliah ilmu alamiah dasar merupakan mata kuliah wajib dan
merupakan mata kuliah prasyarat pada Program Studi Geografi. Mata kuliah
ini membahas mengenai dasar-dasar [lmu Pengetahuan Alam dalam lingkup
perkembangan ilmu pengetahuan, penciptaan alam semesta teknologi dan
pemanfaatanya serta perkembangan pola pikir manusia sehingga mahasiswa
mampu berfikir dan menganalisa suatu masalah memakai pengetahuan secara
ilmiah, pengetahuan ini sebagai dasar pengetahuan di bidang lain agar lebih
komprehensif. Secara umum, pemahaman ilmu alamiah dasar sangat krusial
sehingga melalui pembelajaran ini seseorang dapat mengetahui fenomena-
fenomena alam yang terjadi di lingkungan sekitar. Oleh karena itu, buku ini
menjadi penting sebagai fondasi bagi mahasiswa dalam memahami ilmu
alamiah dasar

Tondano, November 2023

Penulis
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TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mempelajari materi pada pertemuan ini diharapkan, mahasiswa
mampu:
1. Memahami konsep dasar ilmu alamiah dasar
2. Memahami cabang-cabang ilmu alamiah dasar
3. Menganalisis sejarah perkembangan ilmu alamiah dasar

1.1 DEFINISI ILMU ALAMIAH DASAR

Ilmu Alamiah Dasar (IAD) merupakan istilah lain dari [lmu Pengetahuan
Alam (IPA) yang telah kita kenal sejak pendidikan sekolah dasar. Dalam
bahasa Inggris disebut sebagai natural science yang mengamati fenomena
alam sebagai proses awal tercipta konsep dan suatu prinsip yang konkret.
Dengan menekuni ilmu alamiah dasar kita dapat memahami apa dan
bagaimana fenomena alam semesta berproses sehingga mendapatkan ilmunya
(Sujaluetal., 2021). IAD terdiri dari berbagai disiplin ilmu, diantaranya fisika,
kimia, biologi, geologi, dan astronomi yang semuanya membantu kita dalam
memahami lingkungan di sekitar kita. Sejumlah ahli telah mendefinisikan
IAD dengan cakupan ilmu yang lebih luas dan saling terkait.

Maskoeri Yasin dalam bukunya yang berjudul Ilmu Alamiah Dasar:
Untuk perguruan tinggi non eksakta dan umum mendefinisikan ilmu alamiah
dasar (IAD) sebagai “ilmu pengetahuan yang mengkaji gejala-gejala dalam
alam semesta ini, termasuk bumi yang terbentuk. Dengan menggunkan konsep
dan prinsip ilmu dasar”. Menurut Abdulah Aly dan Eny Rahma “Ilmu Alamiah
Dasar merupakan kumpulan pengetahuan tentang konsep-konsep dasar dalam
bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Teknologi” (Aly & Rahma, 2006).

Ilmu alamiah dasar diartikan sebagai kumpulan pengetahuan tentang
konsep-konsep dasar dalam bidang ilmu pengetahuan alam dan teknologi.
Manusia sebagai subjek pokoknya yang dalam hal ini merupakan makhluk
hidup yang paling tinggi kedudukannya (Aisyah et al., 2019). Selain itu [Imu
Alamiah Dasar dapat diartikan juga sebagai [lmu Pengetahuan Alam (natural
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science) yang mengkaji tentang gejala—gejala dalam alam semesta sehingga
terbentuklah konsep dan prinsip (Wahyudi & Suardana, 2019).

Berdasarkan semua definisi tentang ilmu alamiah dasar diatas
menunjukan makna dan arti yang sama, sehingga dapat disimpulkan bahwa
ilmu alamiah dasar merupakan: pengetahuan mengenai fenomena-fenomena
di alam sekitar yang dapat dikaji secara ilmiah menggunakan alat, teknologi,
prosedur, dan metode secara komprehensif. Ilmu alamiah dasar yang
mempelajari alam semesta terdiri dari berbagai cabang keilmuan sesuai
dengan bidangnya masing-masing. Cabang-Cabang Ilmu Alamiah dasar
terbagi menjadi 4, yaitu: Biologi, Fisika, Kimia, [lmu bumi dan antaariksa.

Kita dapat melihat bahwa IAD adalah disiplin ilmu yang mencakup
pemahaman prinsip-prinsip dasar yang mengatur alam semesta, dari tingkat
partikel subatom hingga tingkat galaksi di alam semesta. IAD mencakup
berbagai disiplin ilmu, dan pemahaman yang kuat tentang konsep-konsep
dasar di setiap disiplin ilmu ini adalah kunci dalam memahami alam semesta
secara menyeluruh. IAD adalah bidang ilmu luas yang melibatkan
pemahaman prinsip-prinsip dasar yang mengatur alam semesta, mulai dari
tingkat partikel subatom hingga tingkat galaksi. IAD menggabungkan banyak
disiplin ilmu yang berbeda, dan pemahaman yang kuat tentang konsep dasar
masing-masing disiplin ilmu ini sangat penting untuk memahami alam
semesta secara keseluruhan. Pada tingkat subatom, IAD mengeksplorasi
perilaku quark, elektron, dan partikel elementer lainnya, yang merupakan
bahan penyusun materi. Mekanika kuantum, dengan prinsip dualitas dan
superposisi  gelombang-partikelnya yang membingungkan, mengatur
interaksinya dan struktur fundamental realitas pada skala ini.

Lebih jauh lagi, IAD mempelajari pembentukan dan evolusi atom, unit
dasar kimia. Tabel periodik, dengan susunan elemen berdasarkan struktur
elektronnya, mengungkap hubungan yang rumit antara atom dan sifat-sifatnya
yang beragam. Nukleosintesis bintang, proses di mana bintang
menggabungkan unsur-unsur yang lebih ringan menjadi unsur yang lebih
berat, adalah tempat pembuatan unsur-unsur yang menyusun planet kita dan
semua yang kita ketahui. IAD juga mengungkap misteri galaksi, kumpulan
besar bintang, gas, dan debu, masing-masing dengan struktur dan dinamika
yang unik. Interaksi gravitasi, materi gelap, dan energi gelap membentuk
evolusi galaksi, mulai dari pembentukannya yang penuh gejolak hingga nasib
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akhirnya. Dari partikel terkecil hingga struktur terbesar, IAD melukiskan
potret alam semesta yang menawan, mengungkap keajaiban tersembunyi dan
hubungan mendalam. Ini adalah ilmu pengetahuan yang menimbulkan
kekaguman, menantang pemahaman kita dan mendorong kita untuk
menjelajahi batas-batas alam semesta yang luas.

1.2 CABANG-CABANG ILMU ALAMIAH DASAR

Sebagai sebuah pengetahuan yang mempelajari mengenai fenomena-
fenomena alam di sekitar kita, IAD dalam kehidupan sehari-hari dapat
diklasifikasikan menjadi 4 cabang ilmu sesuai dengan bidang kajiannya yaitu:
Biologi, Fisika, Kimia, [lmu Bumi dan Antariksa. Cabang-cabang ilmu alam
saling terkait satu sama lain. Keseimbangan dan interkoneksi antara keempat
cabang ilmu ini memberikan landasan yang kokoh untuk menjelaskan
berbagai aspek kehidupan. Sebagai contoh, peran krusial Fisika dan Kimia
dalam Biologi sangat jelas, mengingat keduanya memusatkan perhatian pada
materi dan energi, unsur dasar kehidupan. Fisika memberikan pemahaman
tentang hukum-hukum alam, seperti pergerakan dan energi, yang mendasari
proses-proses biologis. Sementara itu, Kimia menyelidiki struktur molekuler
dan reaksi kimia yang membentuk dasar kehidupan.

Pentingnya [AD tidak terbatas pada bidang keilmuan saja tetapi juga
sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknologi seperti
kedokteran, energi, dan transportasi sangat dipengaruhi oleh ilmu
pengetahuan dari ketiga ilmu tersebut. Misalnya, penelitian kimia
berkontribusi pada pengembangan obat-obatan yang efektif, sedangkan fisika
berkaitan dengan teknologi energi dan transportasi yang kita gunakan sehari-
hari. IAD juga memainkan peran sentral dalam pemahaman kita tentang
lingkungan. Berkat cabang [lmu Bumi dan Antariksa, kita dapat memahami
dinamika planet kita, memprediksi perubahan cuaca, dan bahkan menjelajahi
luar angkasa.

Selain keunggulan teknologi, ilmu pengetahuan alam juga berperan
penting dalam melestarikan lingkungan. Pemahaman tentang ekologi,
perubahan iklim dan konservasi sumber daya alam berasal dari hasil penelitian
IAD. Dengan memanfaatkan pengetahuan ini, kita dapat mengembangkan
praktik berkelanjutan dan melindungi lingkungan dari kemungkinan
kerusakan. Secara keseluruhan, hubungan antara ilmu-ilmu alam menciptakan
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basis pengetahuan yang komprehensif dan bertahan lama. Menerapkan ilmu

pengetahuan alam dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya meningkatkan
kualitas hidup tetapi juga membantu kita menjadi agen perubahan lingkungan
dan sosial yang bertanggung jawab.

1.2.1

1.2.2

Biologi

Biologi merupakan gabungan dari 2 kata yang berasal dari bahasa
Yunani, yaitu bios dan logos. Bios berarti hidup atau kehidupan dan
logos yang berarti ilmu. Dapat disimpulkan bahwa biologi adalah
sebuah ilmu yang mempelajari kehidupan makhluk hidup di alam
semesta ini. Definisi biologi menurut Rustaman dkk (2005) adalah ilmu
yang mempelajari tentang struktur fisik dan fungsi alat tubuh manusia
dan mahluk disekitarnya (Rustaman et al., 2005). Makhluk hidup terdiri
dari manusia, hewan, tumbuhan dan organisme lain hingga berukuran
mikroskopis. Objek tersebut dipelajari hingga sangat kompleks yang
mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk struktur sel, evolusi,
genetika, ekologi, taksonomi, fisiologi, dan perilaku organisme.
Melalui ilmu ini kita akan dapat memahami bagaimana cara
kerja/proses organisme hidup berkembang, dan beradaptasi dengan
lingkungan sekitar mereka.
Fisika

Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam dari segi
materi dan energinya. Fisika adalah bangun pengetahuan yang
menggambarkan usaha, temuan, wawasan dan kearifan yang bersifat
kolektif dari umat manusia (Wartono, 2003). Sedangkan menurut
Mundilarto, fisika sebagai ilmu dasar memiliki karakteristik yang
mencakup bangun ilmu yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip, hukum,
postulat, dan teori serta metodologi keilmuan (Mundilarto, 2010).
Fisika adalah ilmu yang terbentuk melalui prosedur baku atau biasa
disebut sebagai metode ilmiah. Ilmu Ini mencakup konsep-konsep
seperti gaya, massa, energi, gerakan, elektromagnetisme, optik,
termodinamika, mekanika kuantum, dan relativitas. Dengan
mempelajarinya akan membantu kita dalam menjelaskan fenomena
alam, mulai dari gerakan benda di bumi hingga pergerakan planet di
tata surya.
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1.2.4

1.3

Kimia

Kimia merupakan ilmu pengetahuan alam yang meneliti dan
mempelajari terkait materi yang mencakup struktur, sifat, susunan, dan
perubahan yang terjadi pada materi tersebut, serta energi yang ada atau
menyertainya (Saputro & Nugroho, 2008). Ilmu kimia mencakup
konsep-konsep seperti unsur, senyawa, ikatan kimia, reaksi kimia, dan
termokimia. Kimia adalah dasar dari banyak ilmu, termasuk biologi dan
geologi, dan memungkinkan kita memahami bagaimana zat-zat
berinteraksi dan berubah. Dengan mempelajari ilmu kimia secara
komprehensif akan berkaitan dengan cabang ilmu alamiah dasar
lainnya seperti fisika, biologi dan ilmu bumi. Korelasi antar cabang
ilmu tersebut sangat bermanfaat dalam mengungkapkan fenomena-
fenomena alam yang terjadi di sekitar kita.

Ilmu Bumi dan Antariksa

Cabang ini mempelajari mengenai fenomena alam yang terjadi di
planet bumi dan ruang angkasa sebagai bagian dari alam semesta. [lmu
ini mencakup berbagai topik, termasuk geologi (pembentukan dan
struktur bumi), meteorologi (cuaca dan iklim), oseanografi (laut dan
perairan), serta astronomi (benda-benda langit, planet, dan galaksi).
Dengan mempelajari ilmu ini dapat membantu kita memahami asal
usul, evolusi, dan dinamika planet kita, serta menggali misteri alam
semesta di luar bumi. Keempat cabang ini bersinergi dan saling
melengkapi untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang alam semesta dan kehidupan di dalamnya

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN ILMU ALAMIAH DASAR
Sejarah IAD muncul pertama kali sejak jaman Yunani kuno, ketika para

filsuf seperti Aristoteles mencoba memahami fenomena-fenomena yang
terjadi di alam semesta. Aristoteles percaya bahwa alam semesta tersusun atas

empat elemen dasar, yaitu tanah, air, udara, dan api. la juga percaya bahwa

bend

a-benda langit bergerak melingkar secara sempurna. Selanjutnya

perkembangan IAD sebagai ilmu pengetahuan modern dimulai pada masa

Renaisans dengan kontribusi ilmuwan seperti Galileo Galilei dan Isaac
Newton. Pada masa Renaisans, terjadi kebangkitan ilmu pengetahuan di
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Eropa. Hal ini dipicu oleh penemuan-penemuan baru, seperti mesin cetak,
yang memudahkan penyebaran informasi. Galileo Galilei adalah seorang
astronom dan fisikawan Italia yang terkenal dengan eksperimennya
menggunakan teleskop sehingga membantu kita dalam memahami struktur
tata surya dan pergerakan benda langit. [a menemukan bahwa planet-planet
bergerak mengelilingi matahari, bukan mengelilingi bumi. Hal ini
bertentangan dengan kepercayaan Aristoteles yang telah bertahan selama
berabad-abad. Isaac Newton adalah seorang matematikawan dan fisikawan
Inggris yang mengembangkan hukum gravitasi. Hukum gravitasi menjelaskan
bagaimana benda-benda saling tarik menarik satu sama lain. Hukum gravitasi
Newton memiliki peran penting dalam perkembangan astronomi, fisika, dan
teknik. Perkembangan IAD terus berlanjut hingga saat ini. [Imuwan-ilmuwan
modern terus melakukan penelitian untuk memahami alam semesta dengan
lebih baik. Penemuan-penemuan baru dalam IAD telah memberikan dampak
yang signifikan terhadap kehidupan manusia, seperti pengembangan
teknologi, pengobatan, dan energi.

Pada abad ke-18, ilmuwan-ilmuwan seperti Antoine Lavoisier dan Joseph
Priestley melakukan eksperimen yang membantu kita memahami konsep-
konsep dasar kimia, seperti massa dan unsur. Pada abad ke-19, ilmuwan-
ilmuwan seperti James Maxwell dan Albert Einstein mengembangkan teori-
teori yang membantu kita memahami konsep-konsep dasar fisika, seperti
elektromagnetisme dan relativitas. Pada abad ke-20, ilmuwan-ilmuwan seperti
Marie Curie dan Niels Bohr melakukan penelitian yang membantu kita
memahami konsep-konsep dasar fisika nuklir dan atom. Pada abad ke-21,
ilmuwan-ilmuwan terus melakukan penelitian untuk mengembangkan
pemahaman kita tentang alam semesta. Adapun sejarah perkembangan IAD
dapat diklasifikasikan sebagai berikut

1.3.1 Perkembangan IAD pada Zaman Yunani Kuno
Perkembangan ilmu alamiah dasar pada Zaman Yunani Kuno
merupakan salah satu periode paling berpengaruh dalam sejarah ilmu
pengetahuan karena mengalami kemajuan signifikan melalui kontribusi
berbagai pemikir dan filsuf Yunani kuno. Dalam periode ini, filsuf dan
ilmuwan Yunani Kuno mulai menjelajahi dan menjelaskan alam
semesta dengan metode yang lebih rasional dan sistematis, mengurangi
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ketergantungan pada mitologi dan agama. Namun, perlu diingat bahwa
sumber-sumber tertulis dari zaman tersebut tidak selalu memberikan
detail ilmiah atau eksperimental seperti dalam ilmu modern.

Perkembangan ilmu pengetahuan alam pada zaman Yunani Kuno
merupakan era penting dalam sejarah pemikiran manusia, di mana
mitologi dan agama mulai digantikan oleh pendekatan yang lebih
rasional dan empiris terhadap alam semesta. Filsuf seperti Thales dari
Miletus dan Pythagoras menjadi pelopor dalam upaya ini. Thales diakui
karena upayanya menjelaskan fenomena alam tanpa mengandalkan
mitos, menunjukkan pergeseran ke arah penjelasan rasional alam
semesta. Pythagoras, terkenal dengan teorema matematikanya, juga
memperkenalkan ide bahwa angka dan proporsi memiliki hubungan
harmonis dengan alam semesta, menggabungkan filosofi dengan
matematika.

Di bidang ilmu alam, tokoh seperti Empedocles dan Democritus
memperkenalkan ide-ide yang membentuk pondasi pemikiran ilmiah
selanjutnya. Empedocles dikenal karena teorinya tentang empat
elemen—tanah, air, udara, dan api—sebagai komponen dasar segala
materi, yang sangat berpengaruh dalam pemikiran ilmiah dan filosofis
selanjutnya. Democritus, yang dikenal sebagai bapak teori atomisme,
memperkenalkan konsep bahwa segala sesuatu terdiri dari atom,
partikel-partikel kecil yang tak terbagi, yang merupakan gagasan
revolusioner pada masanya.

Pada periode yang sama, Hippocrates, sering disebut sebagai
"Bapak Kedokteran," memberikan sumbangan penting dalam bidang
kedokteran. la menekankan pentingnya observasi klinis dan diyakini
sebagai orang pertama yang memisahkan disiplin kedokteran dari
filosofi dan agama, menunjukkan pentingnya diet dan gaya hidup dalam
kesehatan. Sementara itu, Aristotle memberikan kontribusi besar dalam
berbagai bidang ilmu pengetahuan, termasuk biologi, zoologi, dan
fisika. Karya-karyanya yang luas dan mendalam memberikan kerangka
kerja bagi pemikiran ilmiah selama berabad-abad yang akan datang.

Di bidang matematika dan mekanika, Euclid dan Archimedes
memberikan kontribusi yang tidak kalah pentingnya. Euclid, sering
dijuluki sebagai "Bapak Geometri," merumuskan dan menyusun
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prinsip-prinsip geometri yang menjadi dasar geometri hingga hari ini,
seperti yang terangkum dalam karyanya "Elemen". Archimedes dikenal
karena penemuan-penemuannya dalam mekanika dan hidrostatika,
termasuk prinsip Archimedes yang terkenal dalam fisika. Keseluruhan
perkembangan ini menandai era Yunani Kuno sebagai masa yang
menentukan dalam sejarah ilmu pengetahuan, meletakkan dasar bagi
metode ilmiah dan pemahaman ilmiah yang lebih maju di masa depan.

1.3.2 Abad Pertengahan.

Abad Pertengahan adalah periode penting dalam perkembangan
IAD. Para sarjana Muslim di Timur Tengah memainkan peran penting
dalam melestarikan dan menerjemahkan karya-karya ilmiah kuno,
termasuk karya-karya Aristoteles. Upaya ini membantu melestarikan
pengetahuan ilmiah Yunani kuno dan meneruskannya ke Eropa. Selama
Abad Pertengahan, ilmuwan Islam seperti Al-Khwarizmi dan Ibn Sina
(Avicenna) menyempuranakan warisan ilmiah Yunani, terutama dalam
matematika dan kedokteran. [lmu pengetahuan Islam sangat berperan
penting dalam membentuk wajah baru Renaisans Eropa. Saliba
mengungkapkan bahwa warisan ilmiah dan pengetahuan matematika,
astronomi, dan kedokteran dari dunia Islam memainkan peran krusial
dalam transmisi pengetahuan antar budaya. Melalui pemindahan teks-
teks klasik Yunani dan Roma ke dalam bahasa Arab dan pengembangan
penemuan ilmiah baru, seperti pengenalan sistem angka Hindu-Arab,
ilmuwan Muslim memberikan kontribusi penting yang meresap ke
Eropa. Dalam bukunya yang berjudul "Islamic Science and the Making
of the European Renaissance", Saliba mengemukakan pentingnya
warisan ilmiah Islam dalam membuka jalan untuk lahirnya Renaisans,
menyoroti ketidakdilan sejarah yang sering kali mengabaikan
kontribusi berharga ini dalam perkembangan ilmu pengetahuan di
Barat.

Di Eropa, pengetahuan Yunani kuno dan Islam mulai diperkenalkan
kembali melalui terjemahan, memicu kebangkitan intelektual yang
bertahap di Eropa Barat. Dalam bukunya yang berjudul "The
Foundations of Modern Science in the Middle Ages," Edward Grant
menggambarkan peran penting Abad Pertengahan dalam pembentukan
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1.3.3

dasar ilmu pengetahuan modern. Grant meneliti kontribusi para
cendekiawan dan ilmuwan medievil dalam mengembangkan
metodologi ilmiah dan memahami alam semesta. la menyoroti
bagaimana pemikiran logis, matematika, dan penelitian alam semesta
yang dilakukan oleh para sarjana seperti Roger Bacon, Robert
Grosseteste, dan Thomas Aquinas membentuk fondasi bagi metode
ilmiah yang lebih sistematis. Grant juga menunjukkan bahwa
terjemahan teks klasik Yunani dan Arab ke dalam bahasa Latin serta
pertukaran ide dan pengetahuan antara budaya Eropa dan Timur Tengah
menjadi kunci dalam perkembangan ilmu pengetahuan pada periode
tersebut. Dengan menggabungkan pendekatan multidisiplin dan fokus
pada konteks sejarah, Grant menyampaikan argumen kuat bahwa
fondasi ilmu pengetahuan modern telah diukir dengan kuat di tengah-
tengah peradaban Abad Pertengahan.

Zaman pencerahan / renaisance

Pada masa ini sejarah perkembangan Ilmu Alamiah Dasar, ditandai
dengan kebangkitan minat terhadap ilmu pengetahuan, seni, dan
budaya. Ini adalah masa ketika Eropa mulai melepaskan diri dari
keterbatasan intelektual Abad Pertengahan dan beralih ke pemikiran
yang lebih berbasis pada observasi dan eksperimen. Renaisans dimulai
di Italia pada abad ke-14 dan kemudian menyebar ke seluruh Eropa. Ini
adalah masa kebangkitan intelektual, yang ditandai dengan kebangkitan
dan studi teks-teks klasik, yang menginspirasi pendekatan baru
terhadap seni, sains, dan filsafat. [lmuwan seperti Nicolaus Copernicus
menantang  pandangan geosentris  Aristoteles dengan  teori
heliosentrisnya, yang menggambarkan Bumi berputar mengelilingi
Matahari dan bukan sebaliknya. Ini adalah langkah besar pertama
dalam mengubah pemahaman kita tentang alam semesta dan posisi kita
di dalamnya.

Johannes Kepler dan Galileo Galilei melakukan observasi dan
perhitungan yang mengkonfirmasi dan memperluas teori heliosentris.
Galileo khususnya dianggap sebagai bapak metode ilmiah modern
karena pendekatannya yang berbasis pada eksperimen dan pengamatan
yang cermat. Di bidang fisika, perkembangan dalam pemahaman
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tentang gerak dan gravitasi mengarah pada karya monumental Isaac
Newton, "Principia Mathematica", yang diterbitkan pada akhir abad ke-
17.

Inovasi teknologi, khususnya penemuan mesin cetak oleh Johannes
Gutenberg, memainkan peran kunci dalam penyebaran ide-ide ilmiah.
Pencetakan memungkinkan distribusi cepat dan luas teks-teks ilmiah,
sehingga ide-ide baru dapat dibagikan dan didiskusikan di seluruh
Eropa dengan cepat (Eisenstein, 1980). Ini membantu menciptakan
komunitas ilmiah lintas negara, mempercepat pertukaran dan
perkembangan ilmu pengetahuan. Periode ini juga melihat pernikahan
antara filsafat dan ilmu pengetahuan. Pemikir seperti René Descartes
dan Francis Bacon memberikan kontribusi penting terhadap teori ilmiah
dan metodologi. Descartes melalui kata-katanya "Cogito, ergo sum"
(Aku berpikir, maka aku ada) menandai titik balik dalam filsafat,
menekankan pentingnya keraguan metodis dan pemikiran rasional.
Sementara itu, Bacon dianggap sebagai bapak metode ilmiah empiris,
menyerukan penggunaan eksperimen dan observasi dalam ilmu
pengetahuan. Renaisans adalah periode transformasi yang melahirkan
ilmu pengetahuan modern. Melalui perpaduan antara pemulihan
pengetahuan klasik, inovasi metodologis, dan teknologi baru, ini
merupakan era penting dalam perkembangan [lmu Alamiah Dasar.

Zaman Modern / Abad 19 — 20

Pada periode ini ditandai oleh kemajuan revolusioner dalam fisika,
kimia, biologi, dan ilmu pengetahuan lainnya, yang secara drastis
mengubah pemahaman kita tentang alam semesta dan kehidupan itu
sendiri. Pada awal abad ke-20, fisika mengalami dua revolusi besar:
teori relativitas dan mekanika kuantum. Teori relativitas, yang
dikembangkan oleh Albert Einstein, mengubah pemahaman kita
tentang ruang, waktu, dan gravitasi. Terutama, teori relativitas khusus
dan umum menantang pandangan Newton tentang gravitasi dan gerak,
memberikan penjelasan baru yang lebih akurat untuk fenomena seperti
pergeseran orbit Merkurius dan pembengkokan cahaya oleh gravitasi.
Mekanika kuantum, di sisi lain, diperkenalkan oleh fisikawan seperti
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Max Planck, Niels Bohr, dan Werner Heisenberg, merevolusi cara kita
memahami perilaku partikel subatomik.

Di bidang biologi, teori evolusi Charles Darwin, yang diperkenalkan
pada abad ke-19, terus membentuk dasar biologi modern. Pada abad ke-
20, penemuan struktur DNA oleh James Watson dan Francis Crick pada
tahun 1953 memberikan wawasan fundamental tentang mekanisme
genetik dan hereditas, membuka jalan bagi biologi molekuler dan
rekayasa genetika. Ini mengubah pemahaman kita tentang kehidupan
pada tingkat molekuler dan memiliki implikasi besar dalam bidang
kedokteran, bioteknologi, dan antropologi. Kemajuan juga terjadi di
ilmu kimia dengan ditemukannya tabel periodik oleh Dmitri Mendeleev
pada tahun 1869 menyediakan kerangka kerja yang sistematis untuk
mengklasifikasikan unsur-unsur kimia dan memprediksi penemuan
unsur baru. Selama abad ke-20, kimia organik dan anorganik
mengalami perkembangan besar, termasuk sintesis dan karakterisasi
molekul kompleks dan polimer, yang sangat mempengaruhi industri
dan teknologi.

Perkembangan ini juga disertai dengan kemajuan teknologi yang
signifikan. Penemuan seperti radio, televisi, dan komputer, serta
perkembangan dalam bidang kedirgantaraan dan energi nuklir, tidak
hanya merevolusi kehidupan sehari-hari tetapi juga memperluas batas-
batas pengetahuan ilmiah kita. Namun, kemajuan ini juga membawa
tantangan etis dan lingkungan, termasuk penggunaan energi nuklir dan
dampak lingkungan dari industrialisasi. Era modern dalam sejarah Ilmu
Alamiah Dasar dicirikan oleh penemuan dan teori yang tidak hanya
mengubah pemahaman kita tentang alam semesta tetapi juga memiliki
dampak mendalam dan luas pada masyarakat dan teknologi.

Zaman Kontemporer

Era kontemporer dalam sejarah Ilmu Alamiah Dasar, yang
mencakup akhir abad ke-20 dan awal abad ke-21, ditandai oleh
kemajuan teknologi yang pesat dan penemuan ilmiah yang terus
mengubah pemahaman kita tentang alam semesta. Periode ini melihat
integrasi yang lebih dalam antara berbagai disiplin ilmu dan penerapan
teknologi canggih dalam penelitian. Fisika kontemporer terus
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mengeksplorasi batas-batas pemahaman kita tentang alam semesta,
baik pada skala besar maupun kecil. Pencarian untuk teori segalanya,
yang bertujuan menggabungkan teori relativitas umum dengan
mekanika kuantum, tetap menjadi tantangan utama. Di bidang
astronomi, teleskop luar angkasa seperti Hubble telah memberikan
wawasan baru tentang alam semesta, dari galaksi terjauh hingga planet-
planet di tata surya kita.

Dalam biologi, proyek genom manusia, yang diselesaikan pada awal
abad ke-21, telah membuka era baru dalam genetika dan biomedis.
Pemetaan DNA manusia ini memberikan pemahaman mendalam
tentang genetika dan telah memicu kemajuan dalam bidang seperti
kedokteran personalisasi dan terapi gen. Selain itu, teknologi seperti
CRISPR-Cas9 untuk pengeditan gen telah merevolusi bioteknologi,
memberikan alat yang ampuh untuk memodifikasi DNA dengan presisi
tinggi.

Kimia kontemporer telah berkembang pesat, dengan penekanan
pada sintesis material baru dan pemahaman yang lebih baik tentang
proses kimia pada tingkat molekuler. Nanoteknologi, yang melibatkan
manipulasi materi pada skala nanometer, telah membuka kemungkinan
baru dalam pembuatan bahan dengan properti unik. Kemajuan ini
memiliki aplikasi luas, mulai dari elektronik hingga kedokteran. Di
samping kemajuan ilmiah dan teknologi, era kontemporer juga
dihadapkan pada tantangan lingkungan dan sosial yang serius. Isu-isu
seperti perubahan iklim, keberlanjutan, dan dampak lingkungan dari
aktivitas manusia mendominasi diskusi ilmiah dan publik. [lmu
pengetahuan berperan penting dalam memahami dan menanggapi
tantangan ini, dengan penelitian yang berkaitan dengan energi
terbarukan, konservasi keanekaragaman hayati, dan teknologi ramah
lingkungan. Era kontemporer membawa penemuan dan tantangan yang
belum pernah terjadi sebelumnya, dengan penekanan kuat pada
interkoneksi antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan isu-isu sosial-
lingkungan global.

Perkembangan IAD di Indonesia dimulai pada masa penjajahan
Belanda. Pada masa ini, ilmuwan-ilmuwan Belanda seperti Herman
Boerhaave dan Reinier de Graaf melakukan penelitian di Indonesia.
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Pada masa ini, ilmuwan-ilmuwan Indonesia juga mulai melakukan
penelitian di bidang IAD. Setelah kemerdekaan, perkembangan IAD di
Indonesia semakin pesat. Hal ini ditandai dengan berdirinya berbagai
lembaga penelitian di bidang [AD, seperti Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia (LIPI) dan Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) hingga
sekarang muncul Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). Selain itu,
juga banyak perguruan tinggi yang membuka program studi di bidang
IAD. Saat ini, perkembangan IAD di Indonesia terus berlanjut. Hal ini
ditandai dengan meningkatnya jumlah penelitian di bidang IAD dan
semakin banyaknya lulusan program studi IAD yang bekerja di
berbagai bidang, seperti pendidikan, industri, dan pemerintahan.

1.4 RANGKUMAN

Ilmu Alamiah Dasar (IAD) disebut sebagai natural science yaitu ilmu
yang mempelajari dan mengamati fenomena alam sebagai proses awal tercipta
konsep dan suatu prinsip yang konkret. IAD terdiri dari berbagai disiplin ilmu,
diantaranya fisika, kimia, biologi, geologi, dan astronomi yang semuanya
membantu kita dalam memahami lingkungan di sekitar kita. TAD tidak
terbatas pada bidang keilmuan saja tetapi juga sangat relevan dalam kehidupan
sehari-hari.

Sejarah IAD muncul pertama kali sejak jaman Yunani kuno, ketika para
filsuf seperti Aristoteles mencoba memahami fenomena-fenomena yang
terjadi di alam semesta. IAD sebagai ilmu pengetahuan modern dimulai pada
masa Renaisans dengan kontribusi ilmuwan seperti Galileo Galilei dan Isaac
Newton. Pada masa Renaisans, terjadi kebangkitan ilmu pengetahuan di
Eropa. Perkembangan IAD di Indonesia dimulai pada masa penjajahan
Belanda. Pada masa ini, ilmuwan-ilmuwan Belanda seperti Herman
Boerhaave dan Reinier de Graaf melakukan penelitian di Indonesia. Pada
masa ini, ilmuwan-ilmuwan Indonesia juga mulai melakukan penelitian di
bidang IAD. Setelah kemerdekaan, perkembangan IAD di Indonesia semakin
pesat. Hal ini ditandai dengan berdirinya berbagai lembaga penelitian di
bidang IAD, seperti Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) dan Badan
Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) hingga sekarang muncul Badan Riset
Inovasi Nasional (BRIN). Selain itu, juga banyak perguruan tinggi yang
membuka program studi di bidang IAD. Saat ini, perkembangan IAD di
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Indonesia terus berlanjut. Hal ini ditandai dengan meningkatnya jumlah
penelitian di bidang IAD dan semakin banyaknya lulusan program studi IAD
yang bekerja di berbagai bidang, seperti pendidikan, industri,
dan pemerintahan.

1.5 LATIHAN SOAL

1. Apayang anda ketahui tentang ilmu alamiah dasar?

2. Sebutkan cabang-cabang dari ilmu alamiah dasar?

3. Berikan penjelasan keterkaitan antar cabang ilmu alamiah dasar
tersebut!

4. Jelaskan bagaimana ilmu alamiah dasar berperan penting dalam
kehidupan sehari-hari?

5. Jelaskan bagaimana sejarah perkembangan ilmu alamiah dasar?
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i 1a]ar d engan mehen['ukan Capajan Pembela]aran Mata
Kuliah (CPMK) pada mata kuliah IImu Alamiah Dasar.
ujuan buku ajar ini ialah dapat memudahkan mahasiswa
flalam memahami materi kuliah secara detail pada ilmu
@lamiah dasar. Mata kuliah ini membahas mengenai
‘dasar-dasar Ilmu Pengetahuan Alam dalam lingkup

p;g_mﬂlgan ilmu pengetahuan, penciptaan alam
‘semesta teknologi dan pemanfaatanya sertﬁ“ 2l ,-
perkembangan pola pikir manusia sehingga ma}mmw R,
mampu berfikir dan menganalisa suatu masalah mema ='
pengetahuan secara ilmiah, pengetahuan ini sebagat
dasar pengetahuan di bidang lain agar lebih
komprehensif. Adapun pokok bahasan meliputi
pengantar ilmu alamiah dasar, perkembangan rasa ingin
tahu manusia, metode ilmiah, asal usul manusia, asal usul
alam semesta dan hakikat hubungan manusia dengan
lingkungan.
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